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MOTTO 

"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). 

Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." 

(Arti QS. An-Najm : 39-41) 

"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-am.al yang saleh, Kami tidak 

memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, 

mereka itulah penghuni-penghuni syurga: mereka kekal di dalamnya." 

(Arti QS. AI-A'raaf: 42) 

Orang- orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu, orang-orang 

yang masih terus belajar akan menjadi pemilik masa depan. (Mario Teguh) 
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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP GAJI 

DENGAN KEPUASAN KERJA PADA 

KARY AWAN RESTORAN X 

SEMARANG 

Oleh: 

Muhammad Hafid 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji secara empirik hubungan antara persepsi 
terhadap gaji dengan kepuasan kerja pada karyawan Restoran X Semarang. 

Populasi penelitian ini adalah karyawan Restoran X Semarang. Teknik 
penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan studi populasi atau sampel total 
dengan jumlah seluruh karyawan Restoran X Semarang berjumlah 62 orang 
karyawan. 

Skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala persepsi terhadap gaji 
dan skala kepuasan kerja. Hasil uji daya beda aitem skala persepsi terhadap gaji 
diketahui 40 aitem daya beda tinggi dan 20 aitem daya beda rendah. Dengan 
koefisien korelasi antara 0,310 sampai 0, 731, sedangkan basil uji daya beda 

terhadap kepuasan kerja diketahui 32 aitem daya beda tinggi dan 8 aitem daya beda 
rendah. Dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,332 sampai 0,814. Hasil uji 
relibilitas diketahui bahwa kedua skala reliabel. 

Analisis data dengan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) versi .16.0. 

Hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi nilai ny sebesar = 0,788 
dengan p = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara persepsi terhadap gaji dengan kepuasan kerja pada 
karyawan Restoran. X Semarang. Artiya makin positif persepsi karyawan terhadap 
gaji maka kepuasan kerja akan tinggi. Besarnya sumbangan efektif persepsi terhadap 
gaji terhadap kepuasan kerja sebesar 62,1 persen, sedangkan 37,9 persen yang 
lainnya dipengaruhi oleh variable lain. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima. 

Kata Kunci : persepsi terhadap gaji, kepuasan kerja 
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kenapa karyawan yang bekerja sering keluar. Perusahaan seharusnya dapat 

memperhatikan dan melihat bahkan karyawan yang sering keluar masuk ini 

disebabkan oleh adanya ketidak puasan dalam kerja yang dialami oleh para 

karyawan. 

Perjuangan karyawan yang selama ini sudah diberikan kepada perusahaan, 

seharusnya diperhatikan dan dipertimbangkan. Dengan memperhatikan dan 

mempertimbangkan perjuangan yang selama ini sudah dilakukan oleh karyawan, 

diharapkan karyawan memiliki rasa kepuasan dalam bekerja. 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual. Setiap 

individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan 

sistem nilai yang dianutnya. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai 

dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, maka tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh karyawan akan semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin 

banyak aspek dalam pekerjaan yang tidak sesuai dengan keinginan dan sistem nilai 

yang dianut individu, maka kepuasan yang dirasakan karyawan akan rendah. 

Locke (Prabowo, 2003, h.9) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan 

topik yang mendapat perhatian sangat penting dari beberapa penelitian sosial. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa sampai tahun 1976 saja dipekirakan telah lebih dari 

3000 penelitian yang berkaitan dengan topik kepuasan kerja. Kepuasan kerja sebagai 

suatu ukuran menunjukkan sejauh mana organisasi memenuhi kebutuhan 

karyawannya (Gibson, 1994, h. 34). Seorang karyawan akan merasa puas bila tidak 

ada perbedaan antara apa yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan yang 

ada. (Setiawan, 2007, h. 13). 
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Bcrdasarkan hasil interview yang pcncliti lakukan pada cmpat karyawan pada 

Rcstoran X Semarang pada tanggal 13 Oktobcr 2010 yaitu : 

Wawancara I 

Subjek "A" mengatakan bahwa : Saya merasa tidak puas bekerja pada 
rcstoran "X'' karcna durasi waktu bckcrja yang lama antara 09 .00 wib 
sampaijam 22.00 wib dan tidak dihitung lcbur. 

Wawancara 2 

Subjek "B" mengatakan bahwa : Saya merasakan ketidak puasan karena 
waktu istirahat yang kurang dan tidak dihitung lcmbur dalam bckcrja 
meskipun sampai larut malam. 

Wawancara 3 

Subjek "C" mengatakan bahwa : Saya tidak puas bekerja pada restoran "X'' 

karena waktu kerja yang panjang sampai malam dan gaji yang diberikan oleh 
perusahaan relative kecil serta belum sesuai standart upah minimum regional 
Semarang. 

Wawancara 4 

Subjek "D mengatakan bahwa : Saya tidak puas bekerja pada restoran "X'' 

mengingat gaji yang diberikan perusahaan kurang sesuai dari jabatan dan masa 
kerja yang telah di kerjakan. Selain itu tanggung jawab yang besar kepada 
perusahaan dan gaji yang saya terima tidak sesuai upah umum regional yang 
ditetapkan pemerintah. 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Peneliti melakukan wawancara kepada 4 orang karyawan yang bekerja di 

Restoran X Semarang tentang kepuasan dalam bekerja, diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar subjek merasa tidak puas bekerja di Restoran X Semarang karena 

durasi kerja yang lama dan gaji yang diterima subjek tidak sesuai dengan upah 

minimum regional yang ditetapkan pemerintah. 
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Menurut menteri tenaga kerja dan transmigrasi pasal 1, menyatakan tentang 

waktu kerja lembur dan upah kerja lembur adalah waktu kerja yang melebihi tujuh 

jam sehari dan empat puluh jam satu minggu untuk enam hari kerja dalam satu 

minggu, atau delapan jam sehari, empat puluh jam satu minggu untuk lima hari kerja 

dalam satu minggu atau waktu kerja pada hari istirahat mingguan, pada hari libur 

resmi yang ditetapkan Pemerintah (Wahyuningtyas, 2009, h.6). 

Pemerintah Jawa Tengah memutuskan ketetapan besamya upah minimum 

Kota Semarang, adalah mulainya ketetapan upah minimum Kota berlaku tanggal 01 

Januari 2010 yaitu senilai Rp 939.756,00.Upah minimum di atas ditetapkan oleh 

gubemur dengan memperhatikan rekomendasi dari dewan pengupahan Provinsi, 

bupati, waliKota, berdasarkan usulan komisi penelitian pengupahan dan jaminan 

sosial dewan ketenagakerjaan daerah (Suara Merdeka, 2010. h. 4). 

Pemerintah menetapkan upah minimum regional yaitu upah minimum 

Provinsi dan upah minimum Kabupaten atau Kota. Kebijakan upah yang telah 

disepakati oleh pemerintah daerah dengan perusahaan dan serikat buruh yang ada di 

setiap daerah. 

Flippo (1984, h. 318-327) mengungkapkan untuk memberikan upah atau gaji 

yang berbeda dikarenakan prestasi kerja karyawan berbeda, antara satu karyawan 

dengan karyawan lainnya, mempunyai jabatan berbeda, karyawan bisa menerima 

upah yang berbeda. 

Restoran X Semarang memberi gaji karyawan pada setiap akhir bulan. Pada 

bulan November 2010 karyawan menerima gaji dilihat dari tingkat jabatan karyawan 



s 

dan masa kerja karyawan. Total seluruh karyawan Restoran X Semarang baik pusat 

dan cabang berjumlah 62 karyawan. 

Fakta yang terjadi akibat kebijakan perusahaan adalah timbulnya keresahan 

pada karyawan yang merasa tidak dihargai perusahaan karena gaji yang diterimanya 

relatif kecil dan belum sesuai upah minimum regional yang diharapkan serta sering 

terjadinya pemoloran jam kerja atas kebijakan dari perusahaan. 

Selain itu, karyawan bertanggung jawab sangat berat dalam berbagai macam 

bidang pekerjaan. Perusahaan memberi pekerjaan tidak sesuai yang dijanjikan pada 

karyawan sehingga adanya keterpaksaan hingga kerja pulang malam. 

Penetapan peraturan pemerintah dijadikan acuan oleh karyawan dalam 

penerimaan gaji. Sebagian besar karyawan tidak terima dengan kebijakan yang telah 

diterapkan oleh perusahaan. 

Masalah yang tidak dapat dipungkiri yaitu dalam organisasi selalu terjadi 

proses komunikasi antara orang yang satu dengan yang lainya, baik itu secara 

perorangan maupun kelompok. Proses komunikasi melibatkan terjadinya persepsi. 

Persepsi adalah proses mendeteksi dan menginterpretasi informasi dengan 

menggunakan pengetahuan yang telah disimpan di dalam ingatan (Suharnan, 2005, h. 

63). 

Siagian (1995. h. 100) menjelaskan persepsi merupakan suatu proses yang 

mana seseorang mengorganisasikan dan menginterprestasikan kesan-kesan 

sensorinya dalam usahanya memberikan suatu makna tertentu pada lingkungannya 

Cahyadi (2007. h. 32) mendefinisikan persepsi dalam arti yang sempit dan 

luas. Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana seseorang melihat 
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sesuatu, sedangkan persepsi dalam arti luas adalah pandangan atau pengertian, yaitu 

bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Persepsi merupakan 

proses aktif yang dihasilkan dari apa yang ada di dunia luar dan dari pengalaman, 

keinginan, kebutuhan, cinta dan kebencian (Devito, 1995. h. 47). 

Kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan sesuai keahliannya 

menjadikan karyawan akan mempersepsikan adanya keseimbangan. Keseimbangan 

yang dimaksudkan oleh karyawan disini adalah adanya keseimbangan antara 

kemampuan yang dimilikinya dengan besarnya gaji yang diterima. 

Gaji merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada 

tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, 

dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu 

persetujuan atau perundang-undangan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian 

kerja antara pengusaha (pemberi kerja) dan pekerja termasuk tunjangan baik untuk 

pekerja sendiri maupun keluarganya (Ruky, 2002, h.7). 

Kepuasan kerja menjadi menarik untuk diteliti karena manfaat yang bisa 

didapat, baik untuk individu maupun untuk kepentingan perusahaan. Khususnya bagi 

individu diteliti tentang sebab dan sumber kepuasan kerja, pada gaji yang diterima 

oleh individu menyebabkan tingkat tinggi rendahnya kepuasaan kerja, serta usaha 

yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

tentang masalah gaji pada karyawan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis akan menunuskan 

permasalahan yang akan dikaji melalui penelitian empiris dilapangan yaitu "Apakah 

ada hubungan antara persepsi terhadap gaji dengan kepuasan kerja pada karyawan". 
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B. Tujuan Penelitian 

Untuk menguji secara empiris apakah terdapat hubungan antara persepsi 

tehadap gaji dengan kepuasan kerja pada karyawan Restoran X Semarang 

C. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Dari segi teoritis dapat memeberikan sumbangan terhadap perkembangan 

psikologi industri, khususnya tentang masalah gaji dan kepuasan kerja terhadap 

pegawai. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi perusahaan untuk dipakai 

sebagai bahan infomasi dalam pengelolaan kepegawaian khususnya tentang gaji 

dengan kepuasaan kerja yang diterima oleh karyawan di Restoran X Semarang. 

D. Orisinalitas Penelitian 

Sepanjang pengetahuan penulis, sudah banyak penelitian yang meneliti 

tentang persepsi terhadap gaji dan kepuasan kerja. Membahas tentang keaslian 

penelitian, memang ada beberapa judul yang hampir sepadan bahkan sama dengan 

judul yang penulis buat. Meskipun demikian, penelitian yang pernah dilakukan oleh 

peneliti lain dengan penelitian yang penulis buat ini ada beberapa perbedaan. 

Persamaan yang ada yaitu masalah variable yang dipakai (judulnya saja). Sedangkan 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya yaitu dalam hal 

pengambilan subjek penelitiannya, baik tempat, jumlah maupun pekerjaannya. 
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Penelitian dengan variabel persepsi terhadap gaji yang digunakan oleh Nanik 

dan Surahman dengan judul Hubungan Antara Persepsi Terhadap Gaji Dan 

Komitmen Organisasi dengan Motivasi Berprestasi, tahun 2008, hasilnya 

menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara persepsi terhadap gaji dan 

komitmen organisasi dengan motivasi berprestasi. Ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara persepsi terhadap gaji dengan motivasi berprestasi. Ada hubungan 

positif yang signifikan antara komitmen organisasi dengan motivasi berprestasi. 

Penelitian Teguh Setiawan dengan judul Hubungan Antara Karakteristik 

lndividu Dengan Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana Di Rumah Sakit Banyumanilc, 

Tahun 2007, dari basil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan antara umur, dan 

status perkawinan dengan kepuasan kerja serta tidak adanya hubungan antara jenis 

kelamin, masa kerja dan tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja. 

Penelitian oleh Cahyadi dengan judul Hubungan Antara Persepsi Terhadap 

Keadilan Kompensasi Dengan Kepuasan Kerja Karyawan PT. Enseval Putera 

Megatrading Tbk. Cabang Semarang, tahun 2007. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap keadilan kompensasi 

dengan kepuasan kerja. Semakin positif persepsi terhadap keadilan kompensasi maka 

kepuasan kerja semakin tinggi. 

Penelitian ini penulis menggabungkan kedua variabel di atas yaitu variabel 

Persepsi Terhadap Gaji dan Kepuasan kerja dalam satu penelitian untuk mencari 

hubungan kedua variabel tersebut dan subjeknya pada seluruh karyawan Restoran X 

Semarang. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepuasan Kerja 

1. Pengertian Kepuasan kerja 

Teori kepuasan kerja pada saat ini telah banyak dibahas oleh para ahli. Oleh 

karena itu, mengakibatkan munculnya definisi yang menerangkan tentang konsep 

kepuasan kerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 

individuil. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 

dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan karena adanya 

perbedaan pada masing-masing individu semakin banyak aspek-aspek dalam 

pekerjaan yang sesuai dengan keadaan individu tersebut, semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan yang dirasakannya, clan semakin sedikit aspek-aspek yang sesuai keadaan 

individu semakin sedikit tingkat kepuasan yang dirasakan (As'ad, 1991, h. 103). 

Handoko (2001, h. 193) mendefinisikan kepuasan kerja (job satisfaction) 

adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 

mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. 

Dipboye (Munandar, 2008 . h. 350)  mengungkapkan kepuasaan kerja adalah 

basil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak sukanya tenaga kerja terhadap 

berbagai aspek dari pekerjannya. 

Newstrom dkk (1985, h. 105) menjelaskan kepuasan kerja adalah ukuran 

proses pembangunan iklim manusia yang bekelanjutan dan suatu organisasi. 

9 
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Yuwono dan Khajar (2005, h.77) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan suatu variabel yang berasal dari sesuai tidaknya imbalan yang diterima 

dengan imbalan yang diharapkan. 

Kepuasan kerja adalah sebuah basil persepsi karyawan seberapa baik 

pekerjaannya menyediakan segala sesuatu yang dianggap penting. secara umum 

dikenal dalam perilaku organisasi, kepuasan kerja adalah sikap kerja yang paling 

penting dan sering kali dipelajari (Luthans, 2006 h. 144). 

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap yang positif yang menyangkut 

penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja 

termasuk didalamnya masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik, dan kondisi 

psikologis (Anoraga, 2001, h. 82) 

Bedasarkan beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa pengertian 

kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan di mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan 

kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan. yang menyangkut 

penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi clan situasi kerja 

termasuk didalamnya masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik, dan kondisi 

psikologis. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Ghiselli dan Brown (As'ad, 1995, h. 114-115) mengemukakan bahwa ada 

lima faktor yang menimbulkan kepuasan kerja yaitu : 
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a. Kedudukan (posisi). Umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang yang 

bekerja pada pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa puas dari pada mereka 

yang bekerja pada pekerjaan yang lebih rendah 

b. Pangkat (golongan). Pangkat berkaitan dengan upah yang diterimanya dimana 

biasanya kenaikan upah sedikit banyak dianggap sebagai kenaikan kedudukan 

atau pangkat sehingga timbul rasa bangga dan selanjutnya akan berubah prilaku 

dan perasaannya 

c. Umur. Dinyatakan bahwa umur yang bisa menimblkan rasa kurang puas 

terhadap pekerjaan adalah antara 25-34 tahun dan umur 40-45 tahun. 

d. Jaminan finansial danjaminan sosial. Masalah finansial dan jaminan sosial pada 

karyawan sangat berpengaruh guna mencapai kepuasan kerja karyawan. 

Jaminan tersebut dilakukan dengan memberikan jaminan terhadap hari tua, 

tern.pat tinggal yang layak, keselamatan, kesehatan serta kesejahteraan 

karyawan. 

e. Mutu pengawasan. Kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui perhatian dan 

hubungan yang baik dari pimpinan kepada bawahannya sehingga karyawan akan 

merasa puas bahwa dirinya merupakan bagian yang penting dari organisasi 

kerja. 

Gilmer (As'ad, 1991, h. 114- 115) menerangkan faktor-faktor kepuasan kerja 

sebagai berikut : 

a. Kesempatan untuk maju. dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk 

memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja 
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b. Keamanan kerja. Faktor ini sering disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, 

baik bagi karyawan pria maupun wanita, keadaan yang aman sangat 

mempengaruhi perasaan karyawan selama kerja 

c. Gaji. Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan dan jarang orang banyak 

mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang diperolehnya 

d. Perusahaan dan manajemen. Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang 

mampu memberikan situasi clan kondisi kerja yang stabil. Faktor ini yang 

menentukan kepuasan kerja karyawan. 

e. Pengawasan (supervise). Bagi karyawan, supervisor clianggap sebagai figur ayah 

dan sekaligus atasannya pengawasan yang buruk dapat berakibat absensi dan 

turnover. 

f. Faktor intrinsik dari pekerjaan. Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan 

ktrampilan tertentu, sukar dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas, alcan 

meningkatkan atau mengurangi kepuasan. 

g. Kondisi kerja. Termasuk clisini adalah konclisi tempat, ventilasi, penyinaran, 

kantin dan tempat parkir. 

h. Aspek sosial dalam pekerjaan. Merupakan salah satu sikap yang sulit 

digambarkan tetapi clipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak 

puas dalam kerja. 

i. Komunikasi. Komunikasi yang lancar antara karyawan dengan pihak 

manajemen banyak clipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini 

adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami, dan 
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mengakui pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam 

menimbulkan rasa puas terhadap kerja. 

j. Fasilitas. Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensin atau perumahan merupakan 

standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 

faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu: faktor kedudukan, faktor 

pangkat, faktor umur, faktor jaminan finansial dan jaminan sosial, dan faktor mutu 

pengawasan (kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan 

manajemen, pengawasan, faktor intrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial 

dalam pekerjaan, komunikasi, dan fasilitas). 

Dari beberapa aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja maka dalam 

penelitian ini dipusatkan pada aspek finansial (gaji) merupakan faktor yang banyak 

menimbulkan ketidak puasan bekerja, yang akan dijadikan sebagai variabel 

bebasnya. 

3. Aspek-Aspek Kepuasan Kerja 

Smith, (Luthans, 2006, h. 144) menjelaskan ada S (lima) aspek kepuasan 

kerja yaitu: 

a. Pekerjaan (The Work Itself). Pekerjaan menyediakan individu tugas-tugas 

tersebut dipandang menarik, menantang, tidak membosankan, memberikan 

status, bertumbuh serta menerima tanggung jawab 

b. Penyeliaan (Supervision). Kesempatan teknis dan kemampuan interpersonal dari 

seorang atasan serta dukungan social yang cliperoleh oleh seorang bawahan 
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c. Rekan kerja (Co-Workerss). Suatu tingkat hubungan dimana rekan-rekan sekerja 

dapat menunjukkan kompetensinya, bekerjasama, saling menghormati, dan 

mendukung secara sosial, suatu lingkungan kerja yang mendukung, yang pada 

akhirnya membuat suatu pekerjaan itu lebih dapat dinikmati 

d. Kesempatan promosi (Promotion Opportunities). Merupakan ketersediaan suatu 

peluang untuk bisa mendapatkan peningkatan lebih lanjut. Kepercayaan seorang 

karyawan bahwa bisa melihat masa depan atau jenjang karier yang pasti pada 

sebuah perusahaan akan terjadi bila karyawan berkinerja dengan baik 

e. Gaji (Pay). Adalah sebuah uang (finansial) yang diterima seseorang dan apakah 

itu bisa dinilai adil atau mencerminkan suatu keadilan ditempat kerja 

As'ad, (1995, h. 117) menjelaskan aspek-aspek kepuasan kerja ada 4 (empat), 

antara lain : 

a. Aspek psikologis. Merupakan aspek yang berhubungan dengan kejiwaan 

karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, sikap terhadap kerja, 

bakat dan ktrampilan. Aspek psikologis merupakan salah satu faktor penting 

dalam mencapai kepuasan kerja. 

b. Aspek sosial. Merupakan aspek yang berhubungan dengan interaksi sosial baik 

antara sesama karyawan dengan atasanya, maupun karyawan yang berbeda jenis 

pekerjaanya. Aspek sosial ini penting dalam mencapai kepuasan kerja karena 

dalam bekerja seseorang akan berinteraksi satu dengan yang lainya. 

c. Aspek fisik. Merupakan aspek yang berhubungan dengan kondisi fisik 

lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan meliputi jenis pekerjaan, 




































































































































































































